BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Setelah seluruh penelitian dan analisa dilakukan maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut :

1. Hasil dari perbandingan dengan menggunakan perhitungan metode siklus
brayton ideal dan metode siklus aktual dilapangan diketahui setiap proses ideal
dan aktual berbeda dikarenakan turbin dan kompresor dilapangan (aktual) tidak
isentropik. Sejumlah rugi-rugi terjadi, sangat mengurangi efisiensi dari turbin
gas (PLTG). Didapatkan panas masuk ruang bakar ideal 658,17K dan
aktualnya 609,02 K , Panas keluar turbin ideal 358,12 K dan aktualnya
431,15 K , Kerja kompresor ideal 251,08 kj/kg dan aktualnya 296,47kj/kg ,
kerja turbin ideal 547,37kj/kg dan aktualnya 474,34kj/kg , Rasio kerja balik
ideal 45% dan aktualnya 62% , Efisiensi termal ideal 45,27% dan aktual
dilapangan (sebenarnya) hanya didapatkan efisiensi termal dari PLTG Balai-
Pungut sebesar 29,20% .

2. Diketahui bahwa di PLTG Balai-Pungut gas buang yang terbuang sia-sia
cukup besar yaitu sekitar 459°C setiap harinya, berdasarkan gas buang tersebut
kemudian diketahui efisiensi termal dari PLTG Balai-Pungut Duri yaitu
29,20% dan menghasilkan daya bersih keluar yaitu 20,456 MW. Oleh karena
itu, dengan memanfaatkan gas buang tersebut dilakukan penggabungan siklus
antara turbin gas dan turbin uap (Combine Cycle) lebih banyak dikenal dengan
pembangkit listrik tenaga gas dan uap (PLTGU). Dengan melakukan
penggabungan siklus dari pemanfaatan gas buang PLTG efisiensi termal
meningkat menjadi 52,41% dan kapasitas daya keluaran menjadi 63,842 MW.

3. Rekomendasi untuk memanfaatkan gas buang yang berada di PLTG Balai-
Pungut perlu dilakukan kombinasi siklus, dengan dilakukan penambahan
PLTU berkapasitas 22,929 MW. Setelah dilakukan perhitungan perencanaan
PLTGU, diketahui besarnya daya dihasilkan oleh turbin gas (PLTG) Balai-
Pungut yang terdiri dari 2 (dua) unit turbin gas (PLTG) yang masing-masing
berkapasitas 20456,20 kW (20,456 MW) dan 1 (satu) unit turbin uap (PLTU)
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yang berkapasitas 22929,73kW (22,929 MW), sehingga peningkatan efisiensi
termal dan daya totalnya adalah efisiensi termal 52,41% dan daya totalnya
63842,13 kW (63,842 MW).

5.2 SARAN

1. Diharapkan agar hasil penelitian ini merupakan bahan masukan dan bahan
pertimbangan dalam mengembangkan ilmu pengetahuan dibidang efisiensi dan
pemanfaatan gas buang Pembangkit Listrik Tenaga Gas (PLTG).

2. Pemanfaatan dari gas buang ini sangatlah menguntungkan, bukan hanya untuk
industri Pembangkit Listrik Tenaga Gas (PLTG), tetapi bagus juga untuk
pembangkit-pembangkit tenaga gas yang lain. Dimana bisa dimanfaatkan gas

buangnya untuk mencapai efisiensi termal yang tinggi.

3. Sebelumnya rekomendasi dari penulis dengan menggunakan 2 PLTG dan 1
PLTU untuk perencanaan PLTGU dalam peningkatan efisiensi termal dan
peningkatan daya keluaran. Jika salah satu dari PLTG tidak dapat beroperasi,
mungkin dapat menggunakan PLTU dengan kapasitas yang kecil agar
penggabungan siklus dapat berjalan seperti halnya walaupun tingkat efisiensi

dan daya keluarannya kecil.

4. Dalam penelitian selanjutnya diharapkan agar dapat mengetahui kapasitas
PLTU berapa jika hanya menggunakan 1 (satu) PLTG berkapasitas 20,456 di
PLTG Balai-Pungut Duri.



